




1.1. Latar Belakang 
Bakteri endofit lazim ditemukan hidup bersimbiosis di dalam jaringan 
tanaman. Hubungan simbiosis antara keduanya – endofit dan tanaman inang – 
sangat beragam. Namun secara umum dapat dikelompokkan dalam dua kategori, 
yaitu simbiosis yang menguntungkan dan merugikan (Hallman, 1997). Beberapa 
jenis endofit diketahui memberikan manfaat bagi tanaman inang seperti 
menstimulasi pertumbuhan tanaman melalui sintesis berbagai ZPT, memfiksasi N2 
(Susilo, 2015), melarutkan fosfat (Young, dkk., 2013), mensintesis siderophore 
(Loaces, dkk., 2011) dan meningkatkan resistensi tanaman terhadap patogen 
(Taghavi, dkk., 2010). Kemampuan-kemampuan tersebut menjadikan bakteri 
endofit potensial untuk dijadikan pupuk hayati (biofertilizer). 
Sepuluh isolat bakteri endofit yang diisolasi dari perakaran tanaman Padi 
(Oryza sativa) diketahui memiliki potensi untuk memfiksasi N2 dan mensintesis 
berbagai metabolit sekunder seperti Niacin, Pyridoxine, IBA, IAA, Kinetin, GA3 
dan GA1 pada berbagai tingkat yang berbeda (Susilo, 2015). Selanjutnya pada 
isolat-isolat tersebut berhasil disisipkan gen Green Flourescent Protein (GFP) yang 
berfungsi sebagai penanda (marker) dengan disertai perubahan resistensi terhadap 
antibiotik (Khair, 2017). Sepuluh isolat bakteri tersebut memiliki potensi untuk 
diproduksi secara massal sebagai pupuk hayati. Perbanyakan isolat bakteri skala 
laboratorium dinilai tidak efisien untuk memenuhi tuntutan volume produksi yang   
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tinggi. Sehingga dibutuhkan pengembangan teknologi produksi isolat bakteri 
tersebut pada skala industri menggunakan fermentor sebagai bioreaktor. 
Teknologi produksi isolat bakteri pada skala industri dilakukan berdasarkan 
prinsip fermentasi. Menurut Stanbury, dkk. (1995), secara biokimia fermentasi 
adalah proses katabolisme senyawa organik yang dilakukan oleh mikroorganisme 
guna menghasilkan energi. Prinsip fermentasi dapat dimanfaatkan salah satunya 
guna memproduksi biomassa sel mikroorganisme untuk berbagai keperluan seperti 
produksi biomassa bakteri endofit untuk pupuk hayati.  
Perlu diperhatikan bahwa tiap jenis bakteri memerlukan kondisi lingkungan 
spesifik guna pertumbuhan yang optimal. Dua diantaranya adalah pH dan suhu. 
Oleh karena itu guna memperoleh produksi bakteri yang optimal, perlu dicari 
kombinasi pH dan suhu tertentu yang memberikan hasil fermentasi terbaik. 
Penelitian ini dilakukan guna mencari kombinasi pH dan suhu terbaik pada 
fermentasi produksi bakteri endofit sebagai pupuk hayati. 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Apakah kombinasi pH dan suhu berpengaruh terhadap hasil fermentasi
bakteri endofit pupuk hayati?
2. Kombinasi pH dan suhu mana yang akan memberikan hasil fermentasi






1. Mengetahui pengaruh kombinasi pH dan suhu terhadap hasil fermentasi 
bakteri endofit pupuk hayati. 
2. Mendapatkan kombinasi pH dan suhu yang memberikan hasil fermentasi 
terbaik pada produksi bakteri endofit pupuk hayati. 
1.4. Hipotesis 
1. Diduga kombinasi pH dan suhu mempengaruhi hasil fermentasi bakteri 
endofit pupuk hayati. 
2. Diduga terdapat kombinasi pH dan suhu yang memberikan hasil fermentasi 
terbaik pada produksi bakteri endofit pupuk hayati. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Menghasilkan teknologi produksi inokulum untuk produksi bakteri endofit 
potensial pupuk hayati untuk skala industri. 
2. Meningkatkan khazanah keilmuan di bidang pertanian mengenai fermentasi 
bakteri endofit untuk diproduksi sebagai pupuk hayati.  
